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ABSTRAK 
 
 
 Telah dilakukan penelitian mengenai bioaktifitas minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. yang bertujuan untuk mengetahui bioaktifitas dan efektifitas dari minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus Stapf. dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur 
penyebab panu. Uji antimikroba dilakukan dengan metode difusi agar pada Malassezia furfur 
Medium dengan konsentrasi minyak atsiri 100%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%. Sebagai 
pembanding digunakan Asam Salisilat dan DMSO (Dimethyl Sulfoksida). Bioaktifitas 
menghambat jamur Malassezia furfur  pada masa inkubasi 24 jam menunjukkan bioaktifitas 
terbesar pada konsentrasi 100% dengan diameter zona hambatan yang terbentuk yaitu sebesar 
16,5 – 17,8 mm dan pada inkubasi 48 jam diameter zona hambatan meningkat menjadi 17,2 – 
19,7 mm sehingga bersifat fungisidal. Untuk mengetahui golongan senyawa pada minyak 
atsiri yang memberikan aktivitas antimikroba dilakukan uji KLT-Bioautografi. Diperoleh hasil 
dari pemisahan secara KLT menggunakan larutan pengelusi kloroform : benzene (1 : 1) dan 
diperoleh enam bercak berwarna ungu dengan nilai Rf 0,13; 0,41; 0,57; 0,69; 0,80 dan 0,94. 
Hasil uji KLT-Bioautografi menunjukkan bahwa pertumbuhan Malassezia furfur dapat 
dihambat oleh bercak pada Rf 0,80. 
 
Kata Kunci : Sereh Cymbopogon citratus Stapf., Malassezia furfur, Pitiriasis  versicolor, 
fungisida. 
 
ABSTRACT 
 
 
A research about the bioactivity of lemongrass essential oil Cymbopogon citratus 
Stapf. aims to know the bioactivity and effectivity from lemongrass essential oil Cymbopogon 
citratus Stapf. to inhibiting growth of Malassezia furfur causes of pitiriasis versicolor. 
Antimicrobial test has done with diffusion method in the Malassezia furfur Medium with the 
concentration of essential oil is 100%, 50%, 25%, 12,5% and 6,25%. As a comparison used 
Salicylic Acid and DMSO (Dimethyl Sulfokside). The antifungal bioactivity to inhibiting the 
fungal of Malssezia furfur in 24 hours incubation period showed the biggest bioactivity of 
100% concentration with inhibit zone 16,5 – 17,8 mm and in 48 hours incubation period 
increasing to 17,2 – 19,7 mm until have the quality of fungicidal. To know the group of the 
compound in essential oil which gave antimicrobial activity by TLC-Bioautography test. Then 
obtained result from separation of compound by TLC which using the eluent combination 
from Chloroform : Benzene (1 : 1) and obtained six spot with the violet colour, at the rate of 
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flow (Rf) 0,13; 0,41; 0,57; 0,69; 0,80 and 0,94. The results of TLC-Bioautography test showed  
that growth of Malassezia furfur can inhibited by spot at the eate of flow (Rf) 0,80. 
 
Keywords :  Lemon Grass Cymbopogon citratus Stapf., Malassezia furfur, Pitiriasis 
versicolor, fungicidal. 
 
 
PENDAHULUAN 
  
Pemanfaatan bahan herbal untuk 
pengobatan berbagai penyakit banyak 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia sejak 
zaman dahulu kala. Pengobatan herbal 
dapat digunakan sebagai alternatif 
pengganti bahan pengobatan utama. 
Peningkatan penggunaan bahan herbal ini 
disebabkan kesadaran masyarakat yang 
menilai bahwa penggunaan bahan herbal 
sebagai obat lebih aman dibandingkan 
menggunakan sediaan obat-obatan dari 
bahan kimia. Hal ini disebabkan karena 
obat herbal memiliki efek samping lebih 
sedikit dibandingkan obat-obatan dari zat 
kimia karena reaktif, tidak resisten dan 
harganya murah. 
 Salah satu tanaman yang dapat 
dijadikan sebagai bahan herbal yaitu Sereh 
(Cymbopogon citratus Stapf.) yang masuk 
dalam familia Graminae. Sereh merupakan 
tanaman tahunan yang membentuk rumpun 
tebal dengan batang kaku, keluar dari akar 
serabut dan berimpang pendek. 
Pemanfaatan tanaman sereh yang lazim 
dikenal sebagai bahan obat yaitu untuk 
melancarkan kencing dan haid, obat kumur 
untuk sakit gigi dan gusi bengkak selain 
sebagai bumbu masakan (Heyne, 1987, 
Tzortzakis and Costas, 2007, Wuthi-
udomlert et al, 2011).  
Menurut Wuthi-udomlert et al 
(2011), daun dan batang semu sereh 
mengandung saponin, flavonoid, dan 
polifenol, serta minyak atsiri. Bagian 
tanaman sereh yang paling banyak 
mengandung minyak atsiri adalah pada 
bagian batang semunya (Risfaheri dan 
Ma’mun, 1995).  
Minyak atsiri yang terkandung 
dalam sereh memiliki khasiat sebagai 
antibakteri, antiseptik, analgesik, 
antidepresi, diuretik, deodoran, antipiretik, 
insektisida, nervina, tonik, antiradang, 
fungisida, dan antiparasit. Efek minyak 
atsiri sereh sebagai antibakteri disebabkan 
adanya komponen α-citral (geranial) dan β-
citral (neral) yang mampu berefek sebagai 
antibakteri terhadap bakteri (Agusta, 2000). 
Selain citral sebagai komponen terbesar 
minyak atsiri, sereh juga memiliki 
kandungan cineole, α-pinene, α-terpineol, 
β-sitosterol, caryophylene, citronellal, 
citronellol, dipentene, geraniol, limonene, 
linalool, luteolin, myrcene, neral, nerol dan 
quercetin yang memiliki aktivitas 
antibakteri dan antijamur (Bassolé et al, 
2011). 
Prevalensi infeksi jamur masih 
cukup tinggi di Indonesia karena 
merupakan negara yang beriklim tropis dan 
lembab. Salah satunya adalah pitiriasis 
versicolor atau yang dikenal oleh orang 
awam sebagai penyakit panu. Penyakit ini 
disebabkan oleh jamur Malassezia furfur. 
Malassezia furfur yang merupakan 
mikroflora normal berada pada fase hifa 
mempunyai sifat invasif, dan patogen. 
Bagian tubuh yang diserang jamur ini 
meliputi badan dan kadang-kadang dapat 
menyerang ketiak, lipat paha, lengan, 
tungkai atas, leher dan kulit kepala yang 
berambut (Petry et al, 2011, Sei, 2012). 
Menurut Irkin (2009), minyak atsiri 
sereh memiliki sifat antibakteri dan 
antifungi yang dapat menghambat 
pertumbuhan beberapa jenis jamur seperti 
Alternaria alternata, Aspergillus niger, 
Fusarium oxysporum, Penicillum 
roquefortii, Saccharomyces cerevisiae dan 
Candida albicans dengan konsentrasi 
hambatan minimum yaitu 12,5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sereh 
memiliki berbagai aktivitas farmakologi 
seperti antiamuba, antibakteri, antidiare, 
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antifilarial, sifat antijamur dan 
antiinflamasi. Berbagai efek lain seperti 
antimalaria, antimutagenitas, 
antimikobakterial  dan antioksidan juga 
telah diuji dengan minyak atsiri sereh 
(Shah et al, 2011).  
Menurut Anonim (2010), 
disebutkan bahwa sereh yang mengandung 
minyak atsiri dapat mengatasi dan 
mengobati beberapa macam penyakit kulit 
yang disebabkan oleh jamur termasuk 
Pitiriasis versicolor atau panu.  
Berdasarkan hal tersebut, maka  
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
apakah tanaman sereh (Cymbopogon 
citratus Stapf.) mempunyai aktifitas 
antifungi terhadap jamur Malassezia furfur. 
Penentuan efektifitas antifungi ini 
dilakukan dengan pengujian minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus Stapf. terhadap 
Malassezia furfur yang telah 
diinokulasikan pada medium pertumbuhan 
kemudian mengukur diameter zona hambat 
atau zona bening yang terbentuk. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cawan petri, tabung 
reaksi, erlenmeyer 250 ml, erlenmeyer 
1000 ml, gelas piala, gelas ukur 50 ml, 
inkubator, neraca analitik, oven, autoklaf, 
jangka sorong, pisau, ose bulat, lemari 
pendingin, laminary air flow, bunsen, 
pinset, rak tabung, gelas piala, chamber 
KLT, pensil, pipa kapiler, corong pisah, 
spoit, alat destilasi uap, Rotary Evaporator, 
pipet tetes, mikropipet, pencadang, batang 
pengaduk, botol pengenceran, sendok 
tanduk, spidol, lampu ultraviolet (UV) dan 
kamera. 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah batang semu 
Sereh Cymbopogon citratus Stapf., biakan 
murni Jamur Malassezia furfur, medium 
Nutrient Agar (NA) sintetik, Malassezia 
furfur Medium, etanol 70%, plat KLT 
Silica Gel 60 F254 (eMerck), larutan 
benzene : kloroform (1 : 1), asam salisilat, 
alkohol 70%, larutan Mc. Farland 0,5, 
NaCl fisiologis 0,9%, Natrium Karbonat 
Eksikatus, Na-CMC (Natrium - Carboxyl 
Methyl Cellulose), aquades, larutan DMSO 
(Dimetil Sulfoksida), kertas label, kapas, 
tissue, plastik cling wrap dan aluminium 
foil. 
Sampel yang digunakan adalah 
Sereh Cymbopogon citratus Stapf. yang 
diambil di Desa Seppong, Kecamatan 
Belopa Utara, Kabupaten Luwu. Bagian 
tanaman yang dijadikan sampel adalah 
bagian batang semu mulai dari bagian 
pangkal sampai 20 cm diatas pangkalnya. 
Sampel yang telah diambil dibersihkan dari 
daunnya dan dicuci hingga bersih 
kemudian dipotong-potong kecil dan 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
Sampel batang semu sereh yang 
sudah dipotong-potong selanjutnya 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
kemudian dilakukan proses destilasi. 
Minyak atsiri yang diperoleh dari proses 
destilasi uap, kemudian dibuatkan variasi 
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5% dan 
6,25% (v/v) yang sebelumnya ditambahkan 
dengan Natrium Carboxyl Methyl 
Cellulose (Na-CMC) sebanyak 0,5%. 
Fungi uji yang digunakan yaitu Malassezia 
furfur, larutan kontrol positif yaitu asam 
salisilat 6,25% dan kontrol negatif yaitu 
DMSO. 
Pengujian daya hambat dilakukan 
secara in vitro dengan metode difusi agar  
yang menggunakan metode sumuran pada 
media Malassezia furfur Medium dan 
diinkubasi selama 24 jam hingga 48 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
diameter zona bening di sekitar sumuran 
pada masing-masing variasi konsentrasi 
minyak atsiri, kontrol positif dan kontrol 
negatif dengan menggunakan jangka 
sorong terhadap pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur. Pengukuran dilakukan 
pada masa inkubasi selama 24 jam dan 
dilanjutkan hingga 48 jam. Data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran ditabulasi 
dan dianalisis dengan cara membandingkan 
diameter zona hambatan untuk semua 
konsentrasi. 
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Sebelum melakukan uji efektifitas 
antifungi minyak atsiri sereh, sebelumnya 
dilakukan Kromatografi Lapis Tipis. 
Minyak atsiri sereh ditotolkan dengan pipa 
kapiler pada lempeng KLT Silica Gel 60 
F254 (eMerck) kemudian dielusi dengan 
menggunakan larutan pengembang  
kloroform : benzene dengan perbandingan 
1 : 1. Kemudian lempeng KLT diamati 
dibawah sinar ultraviolet (UV) dengan 
panjang gelombang 254 nm. Menghitung 
jumlah bercak yang nampak dan mengukur 
harga Rf. Jumlah bercak menggambarkan 
banyaknya komponen senyawa yang ada 
didalamnya. 
Hasil identifikasi KLT pada minyak 
atsiri Sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
dilanjutkan dengan uji KLT-Bioautografi 
kontak dengan metode difusi agar dengan 
dua lapisan. Kemudian lempeng KLT yang 
telah di uji dan telah menghasilkan bercak 
diletakkan secara terbalik di atas 
permukaan medium agar padat yang telah 
dinokulasikan dengan fungi uji dan 
dibiarkan selama 60 menit. Setelah itu, 
lempeng tersebut diangkat dari medium 
dan diberi penanda sesuai dengan bercak 
yang ditimbulkan, lalu diinkubasikan 
selama 1 x 24 jam pada suhu 37
o
C, 
kemudian diamati zona hambat/bening 
yang ditimbulkan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktifitas hambatan senyawa 
bioaktif minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. terhadap pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur setelah diinkubasi 
selama 24 jam hingga 48 jam pada suhu 
37
o
C, dengan 2 ulangan dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut : 
 
 
Gambar 1. Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
terhadap pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur setelah masa 
inkubasi dengan 2 kali pengulangan 
: A1 dan A2 (24 jam), B1 dan B2 (48 
jam). 
 
Pada gambar hasil uji daya hambat 
diatas memperlihatkan bahwa minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus Stapf. pada 
masing-masing konsentrasi 100%, 50%, 
25%, 12,5% dan 6,25% mampu 
menghambat pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur yang ditandai dengan 
terbentuknya zona bening disekitar sumur. 
Hasil pengukuran diameter zona hambat 
jamur Malassezia furfur yang telah 
diinkubasi selama 24 jam dan 48 jam 
ditunjukkan pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1.  Hasil pengukuran diameter daya 
hambat pada jamur Malassezia 
furfur pada masa inkubasi 24 jam 
dan 48 jam 
Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa 
terjadi perubahan diameter zona hambatan  
dari 24 jam ke 48 jam. Setiap tingkat 
konsentrasi pada inkubasi 24 jam 
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mengalami peningkatan zona hambat 
ketika memasuki masa inkubasi 48 jam. 
Hasil pengamatan juga menunjukkan 
adanya perbedaan zona hambat pada tiap 
tingkat konsentrasi. Selengkapnya, untuk 
melihat perbandingan dari perbedaan zona 
hambat yang terbentuk pada masa inkubasi 
24 dan 48 jam dapat dilihat pada histogram 
berikut: 
 
 
Gambar 2. Histogram dari diameter zona 
hambatan minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. 
terhadap pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur pada masa 
inkubasi 24 jam dan 48 jam 
Menurut Guenter (1987) Sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. memiliki 
aroma khas mirip dengan tanaman aslinya. 
Aroma tersebut berasal dari senyawa yang 
bergugus fungsi aldehid, yakni sitral 
sebagai senyawa utama minyak. Komposisi 
sereh yaitu 0,4% minyak atsiri dengan 
komponen yang terdiri dari sitral, sitronelol 
(66 - 85%). Sitronelol hasil isolasi dari 
minyak atsiri sereh terdiri dari sepasang 
enansiomer sitronelal dan sitronelal. Sereh 
mengandung kandungan sitral sebanyak 
lebih kurang 65% hingga 85%. Sitral 
merupakan kelompok senyawa terpen yang 
terdiri campuran isomer bioaktif nerol dan 
geraniol serta merupakan komponen 
penyusun terbesar dalam minyak atsiri 
sereh yaitu 65-80 %. Senyawa tersebut 
memiliki sifat antimikroba terhadap 
beberapa spesies mikroba (Friedman et al, 
2002). 
Pada gambar 1 memperlihatkan 
bahwa minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. pada masing-masing 
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, dan 
6,25% mampu menghambat pertumbuhan 
jamur Malassezia furfur yang ditandai 
dengan terbentuknya zona bening disekitar 
sumur. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
diameter zona hambat tertinggi pada jamur 
Malassezia furfur dengan waktu inkubasi 
24 jam ditunjukkan pada tingkatan 
konsentrasi 100% dengan diameter zona 
hambat yang terbentuk berkisar antara 16,5 
– 17,8 mm, untuk diameter zona hambat 
terendah dengan konsentrasi 6,25% antara 
14 – 14,2 mm, sedangkan kontrol positif 
Asam Salisilat 6,25% yaitu berkisar antara 
28,8 – 30,1 mm. Setelah masa inkubasi 48 
jam, semua konsentrasi minyak atsiri dan 
kontrol positif mengalami peningkatan 
zona hambatan terhadap fungi uji. Untuk 
konsentrasi terbesar yaitu 100% (17,2 – 
19,7 mm), konsentrasi terendah yaitu 
6,25% (15,3 – 16,8 mm) sedangkan kontrol 
positif berkisar antara 31,9 – 32,2 mm. 
Gambar 12 menunjukkan perbedaan zona 
hambatan yang terbentuk pada masa 
inkubasi 24 jam dan 48 jam. Menurut 
Barnet (1992), perbedaan besarnya zona 
hambatan untuk masing-masing 
konsentrasi dapat diakibatkan karena 
perbedaan besarnya kandungan zat aktif, 
reaksi antara bahan aktif dengan medium 
dan temperatur inkubasi. 
Sifat suatu antifungi dapat 
disimpulkan sebagai fungistatik ataupun 
fungisidal dengan membandingkan hasil 
pengukuran zona hambatan pada saat masa 
inkubasi yaitu 24 jam dan 48 jam. Pada 
gambar 1 ditunjukkan hasil hambatan 
minyak atsiri terhadap jamur Malassezia 
furfur mengalami peningkatan zona 
hambatan yaitu zona bening yang terbentuk 
disekitar sumur setelah masa inkubasi 48 
jam. Berdasarkan hasil pembentukan zona 
hambatan tersebut maka minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus Stapf. terhadap 
pertumbuhan jamur Malassezia furfur  
dapat dinilai bersifat fungisidal, karena 
bertambahnya zona hambatan sejalan 
dengan penambahan waktu inkubasi. 
Menurut Mycek et al (2001), suatu 
antimikroba bersifat bakteriostatik dan 
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fungistatik jika suatu senyawa antimikroba 
mampu menghambat pertumbuhan 
mikroba jika pemberian senyawa diberikan 
secara terus menerus dan jika penambahan 
senyawa dihentikan atau habis maka 
pertumbuhan mikroba akan meningkat. 
Sedangkan untuk bakteriosidal dan 
fungisidal jika suatu senyawa antimikroba 
mampu membunuh dan menghentikan 
aktivitas fisiologis dari mikroba uji 
meskipun pemberian senyawa tersebut 
dihentikan. 
Menurut Subakir (2004), suatu 
antifungi mampu menghambat 
pertumbuhan fungi uji dengan bekerja 
mempengaruhi dinding sel, membran 
sitoplasma maupun inti. Antifungi 
perkembangannya cenderung lebih lambat 
daripada antibiotika karena struktur sel 
jamur mirip dengan sel tubuh kita. 
Antifungi yang berpengaruh pada membran 
sitoplasma tidak berpengaruh pada kuman 
karena struktur membran jamur dengan 
bakteri berbeda. Seperti yang dijelaskan 
oleh Ganiswarna (2004), struktur membran 
sitoplasma jamur berbeda dengan host. 
Membran sitoplasma jamur mengandung 
ergosterol/esterol dan membran sitoplasma 
host mengandung kolesterol. Berdasarkan 
jenisnya antifungi terbagi atas: (1) Polyine, 
(2) Allelamin, (3) Morfilin dan (4) Azol. 
Selain mengganggu struktur dari membran 
sitoplasmanya, adapula antifungi yang 
menghambat atau mengganggu sintesis 
dinding sel yaitu mangan, sitin, dan glukan. 
Antifungi ini bersifat toksik untuk jamur 
tapi tidak bersifat toksin untuk tubuh. 
Aktivitas antifungi yang dimiliki 
tanaman sereh ini disebabkan oleh senyawa 
pada minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. yang memiliki kesamaan 
mekanisme dengan antifungi golongan 
azol, suatu agen antifungi dimana golongan 
senyawa tersebut akan berinteraksi dengan 
C-14α demetilase (enzim P-450 sitokrom) 
untuk menghambat demetilasi lanosterol 
menjadi ergosterol yang merupakan sterol 
penting untuk membran jamur. Proses 
penghambatan ini akan mengganggu fungsi 
jamur dan meningkatkan permeabilitas 
(Richard dan Pamela, 2001, Ganiswarna, 
2004).  
Penelitian ini menggunakan kontrol 
positif yaitu Asam Salisilat dengan 
konsentrasi 6,25% yang bersifat fungisidal 
karena berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari gambar 1 dan tabel 1 menunjukkan 
adanya penambahan daya hambatan dari 
inkubasi 24 jam menuju 48 jam. 
Sedangkan untuk kontrol negatif DMSO 
tidak menunjukkan perubahan apapun. 
Melihat variasi diameter daya 
hambat yang terbentuk, dijelaskan oleh 
David dan Stout (1971), bahwa bila 
diameter zona hambatan 20 mm atau lebih 
maka aktivitas penghambatannya 
dikategorikan sangat kuat, 10 – 20 mm 
dikategorikan kuat, 5 – 10 mm 
dikategorikan sedang, dan 5 mm atau 
kurang dikategorikan lemah. Sama halnya 
menurut Setyaningsih (2008) bahwa bila 
diameter zona hambatan 5 mm atau kurang 
maka aktivitas penghambatannya 
dikategorikan lemah, 5 – 10 mm 
dikategorikan sedang, 10 – 19 mm 
dikategorikan kuat, dan 20 mm atau lebih 
dikategorikan sangat kuat. Dengan 
demikian, hal ini menunjukkan bahwa 
minyak atsiri sereh Cymbopogon citratus 
Stapf. merupakan antimikroba yang 
berpotensi sebagai bahan dasar antibiotik 
dan tergolong kuat (efektif) dalam 
menghambat pertumbuhan jamur 
Malassezia furfur yang dibuktikan dengan 
hasil uji daya hambat menggunakan lima 
konsentrasi  minyak atsiri dengan hasil 
diameter zona hambatan ≥ 14 mm. 
Pemisahan senyawa pada minyak 
atsiri sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
menggunakan fase diam Silica Gel 60 F254 
(eMerck) dengan larutan pengembang 
menggunakan campuran benzene : 
kloroform (1 : 1). Hasil pemisahan minyak 
atsiri sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
yang dipisahkan secara Kromatografi Lapis 
Tipis didapatkan profil kromatogram 
seperti yang diperlihatkan pada gambar 3 
dan tabel 2. 
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Gambar 3. Profil Kromatografi Lapis Tipis 
Minyak Atsiri Sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. dengan fase diam 
Silica Gel GF 60 F254 (eMerck) dan 
larutan pengembang Kloroform : 
Benzena (1 : 1) pada penampak 
bercak UV 254 nm. 
Pada gambar 14 memperlihatkan 
profil Kromatografi Lapis Tipis minyak 
atsiri sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
yang diperiksa menggunakan fase diam 
Silica Gel GF 60 F254 (eMerck) dan larutan 
pengembang Kloroform : Benzena (1 : 1) 
pada penampak bercak UV 254 nm 
menunjukkan 6 bercak. Senyawa-senyawa 
yang menimbulkan bercak tersebut terpisah 
akibat perbedaan sifat kepolarannya. Hasil 
pemisahan senyawa secara Kromatografi 
Lapis Tipis dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil Pemisahan senyawa Minyak 
Atsiri Sereh Cymbopogon citratus 
Stapf. secara Kromatografi Lapis 
Tipis dengan fase diam Silica Gel GF 
60 F254 (eMerck) dan larutan 
pengembang Kloroform : Benzena (1 
: 1) pada penampak bercak UV 254 
nm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil dari 
pemisahan minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. dengan hasil 
pemisahan fraksi minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. menghasilkan 
6 bercak yang diberi tanda dengan nomor 
bercak 1 sampai dengan 6 yang dengan 
nilai Rf1 yaitu 0,94; Rf2 (0,80), Rf3 (0,69), 
Rf4 (0,57), Rf5 (0,41) dan Rf6 (0,13). 
Semua dari bercak yang dihasilkan 
memiliki warna bercak ungu. 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
Bioautografi dilakukan untuk mengetahui 
bioaktifitas senyawa minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. yang telah 
dipisahkan melalui Kromatografi Lapis 
Tipis dengan fase diam Silica Gel GF 60 
F254 (eMerck) dan larutan pengembang 
Kloroform : Benzena (1 : 1) pada 
penampak bercak UV 254 nm. Jenis 
bioautografi yang digunakan adalah KLT – 
Bioautografi kontak, lempeng KLT hasil 
pemisahan senyawa ditempelkan di atas 
permukaan medium yang telah 
diinokulasikan dengan isolat jamur 
Malassezia furfur yang kemudian 
diinkubasi selama 24 dan 48 jam yang 
kemudian diamati zona hambatan yang 
terbentuk. Hasil KLT – Bioautografi dapat 
dilihat pada gambar 4 berikut. 
 
Gambar 4. Profil Hasil KLT-Bioautografi 
Kontak Minyak Atsiri Sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. pada 
Malassezia furfur Medium yang 
telah diinokulasikan dengan isolat 
jamur Malassezia furfur 
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Berdasarkan gambar 4 
menunjukkan bahwa, bercak pada nilai Rf 
0,80 menunjukkan aktivitas antimikroba 
terhadap jamur Malassezia furfur. Hal ini 
ditandai dengan adanya zona bening yang 
terbentuk pada permukaan medium tempat 
bercak tersebut berdifusi. Terbentuknya 
zona bening tersebut dapat disebabkan 
karena adanya senyawa yang bersifat 
antimikroba yang terdapat dalam minyak 
atsiri sereh Cymbopogon citratus Stapf. 
yang dapat diketahui jenisnya melalui 
identifikasi senyawa kimia lebih lanjut.  
Adanya daya hambatan minyak 
atsiri pada pengujian daya hambat terhadap 
jamur Malassezia furfur dapat disebabkan 
senyawa yang terkandung pada bercak 
dengan Rf 0,80 yang kemungkinannya 
merupakan senyawa dengan komponen 
geraniol dan neral yang merupakan 
komponen terbesar dalam minyak atsiri. 
Menurut Agusta (2000), komponen 
geraniol dan neral merupakan komponen 
yang terdapat pada minyak atsiri yang 
bersifat sebagai antimikroba. Bassolé et al 
(2011), juga menyatakan bahwa komponen 
geraniol dan citral mampu memberikan 
efek antimikroba. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa; 
1. Minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus Stapf. bersifat antimikroba 
terhadap jamur Malasssezia furfur. 
Efektifitas seluruh konsentrasi minyak 
atsiri meningkat seiring pertambahan 
waktu inkubasi dari 24 jam ke 48 jam 
sehingga bioaktifitas bersifat 
fungisida.  
2. Efektifitas minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf. terdapat 
pada konsentrasi 100% dengan zona 
hambatan berkisar antara 16,5 – 17,8 
mm pada waktu inkubasi 24 jam dan 
meningkat menjadi 17,2 – 19,7 mm 
pada waktu inkubasi 48 jam. 
 
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai isolasi dan karakterisasi 
komponen kimia aktif yang menunjukkan 
sifat antimikroba dari minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus Stapf., dan dilakukan 
penelitian dengan konsentrasi yang lebih 
rendah serta uji farmakologi lebih lanjut 
tentang keamanan dan toksisitasnya. 
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